


ABSTRAK


Penyakit kurap adalah salah satu penyakit kulit menular yang disebabkan oleh jamur dermatofit. Data penyakit kulit di Puskesmas Biromaru menunjukkan bahwa jumlah penderita penyakit kulit pada tahun 2015 ebanyak 317 orang, tahun 2016 jumlah penderita penyakit kulit adalah  411 orang, sementara pada bulan Januari-November tahun 2017 sebanyak 399 orang. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan antara pengetahuan dan personal hygiene dengan penyakit kurap pada penambang pasir di Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi.
Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Variabel independen yaitu pengetahuan dan personal hygiene serta variabel dependen adalah penyakit kurap. Jenis data adalah primer dan sekunder. Analisa data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penambang pasir di Kelurahan Kalukubula pada bulan Januari-November tahun 2017 yang berjumlah sebanyak 43 orang. Sampel berjumlah 43 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan penyakit kurap, dengan nilai p = 0,001 < 0,05. Ada hubungan antara personal hygiene dengan penyakit kurap, dengan nilai p = 0,031 < 0,05
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara pengetahuan dan personal hygiene dengan penyakit kurap pada penambang pasir di Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Disarankan pada Desa Kalukubula agar menggalang kerja sama dengan pihak kesehatan dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada masyarakat khususnya pada penambang pasir melalui upaya promosi kesehatan, agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan
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